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219038 - Apa Penghalang Dan Sebab Iman

Pertanyaan

Apa itu penghalang keimanan? Dan apa penyebabnya?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Pertama: sebab keimanan banyak sekali, kita sebutkan diantaranya:

1. ilmu, Allah Ta’ala berfirman:

لَن الراسخُونَ ف الْعلْم منْهم والْمومنُونَ يومنُونَ بِما انْزِل الَيكَ وما انْزِل من قَبلكَ

(سورة النساء: 162

“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-orang mukmin, mereka

beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (Al Quran), dan apa yang telah diturunkan

sebelummu.” (QS. An-Nisa: 162)

2. menerima kebenaran dan tidak sombong. Allah ta’ala berfirman:

ينتَّقلْمةُ لباقالْعا وادفَس ضِ ورا ا فلُورِيدُونَ عي  لَّذِينا للُهعةُ نَجرخا لْكَ الدَّارت

سورة القصص: 83

“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang

bertakwa.” (QS. Al-Qashas: 83)

3. Memperhatikan ayat kauniyah. Allah Ta’ala berfirman:
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انَّ ف خَلْق السماواتِ وارضِ واخْتَفِ اللَّيل والنَّهارِ ياتٍ ول الْبابِ

سورة آل عمران: 190

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,” (QS. Ali Imron: 190)

4. Melihat dan memperhatikan akibat orang yang mendustakan. Allah Ta’ala berfirman:

افَلَم يسيروا ف ارضِ فَتَونَ لَهم قُلُوب يعقلُونَ بِها او آذَانٌ يسمعونَ

سورة الحج: 46

“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu

mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?.”

(QS. Al-Hajj: 46)

5. Memperhatikan dan mentadaburi Kitabullah dan ayat syariat. Allah Ta’ala berfirman:

كتَاب انْزلْنَاه الَيكَ مباركٌ ليدَّبروا آياته وليتَذَكر اولُو الْبابِ

سورة ص: 29

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka

memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai

fikiran.” (QS. Shod: 29)

6. Tidak mengikuti hawa nafsu. Allah berfirman:

فَلذَلكَ فَادعُ واستَقم كما امرت و تَتَّبِع اهواءهم وقُل آمنْت بِما انْزل اله من كتَابٍ

سورة الشورى: 15

“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai mana diperintahkan

kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada



3 / 8

semua Kitab yang diturunkan Allah.” (QS. As-Syuro: 15)

Dan firman Allah lainnya;

ثُم جعلْنَاكَ علَ شَرِيعة من امرِ فَاتَّبِعها و تَتَّبِع اهواء الَّذِين  يعلَمونَ

سورة الجاثية: 18

“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu),

maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak

mengetahui.” (QS. Al-Jatsiyah: 18)

7. Berteman dengan orang beriman dan meninggalkan teman orang kafir dan pelaku kemaksiatan.

Allah Ta’ala berfirman:

نع لَّنضلَقَدْ ا * ًينًا خَلَُذْ فتَّخا لَم تَنلَي َلَتيا وي * ًبِيولِ سسالر عم اتَّخَذْت تَنا لَيي قُولي هدَيي َلع مالظَّال ضعي مويو

انِ خَذُونْسْطَانُ لانَ الشَّيكو ناءذْ جدَ اعرِ بالذِّك

سورة الفرقان: 27 – 29

“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya, seraya berkata:

"Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul." Kecelakaan besarlah bagiku;

kiranya aku (dulu) tidak menjadikan sifulan itu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia telah

menyesatkan aku dari Al Quran ketika Al Quran itu telah datang kepadaku. Dan adalah syaitan itu

tidak mau menolong manusia.” (QS. Al-Furqon: 27-29)

8. Berhukum ke akal yang bersih lagi lurus. Allah ta’ala berfirman:

وقَالُوا لَو كنَّا نَسمع او نَعقل ما كنَّا ف اصحابِ السعيرِ

سورة الملك: 10

“Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya

tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala." (QS. AL-Mulk: 10)
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9. Mencintai kebaikan dan membenci kekufuran serta kemaksiatan. Allah Ta’ala berfirman:

ولَن اله حبب الَيم ايمانَ وزَينَه ف قُلُوبِم وكره الَيم الْفْر والْفُسوق والْعصيانَ اولَئكَ هم الراشدُونَ

سورة الحجرات: 7

“Tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di

dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan.

Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” (QS. Al-Hujurat: 7)

10. Sebab yang terpenting pada sebab ini adalah keinginan Allah Azza Wajallah dan mentakdirkan

kebaikan kepada hamba-Nya. Allah Ta’ala berfirman:

يمتَقسم اطرص َلا شَاءي ندِي مهيو مَارِ السد َلو ادْعي هالو

سورة يونس: 25

“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya

kepada jalan yang lurus (Islam).” (QS. Yunus: 25)

Kedua:

Penghalang keimanan banyak juga, diantaranya:

1. kebodohan dan tidak belajar iman yang tinggi, serta arahan nan mulya. Allah ta’ala berfirman:

 ينمةُ الظَّالباقانَ عك فيك فَانْظُر هِملقَب نم الَّذِين ذَّبكَ كذَلك وِيلُهتَا هِمتاا يلَمو هلْميطُوا بِعحي ا لَموا بِمذَّبك لب

سورة يونس: 39

“Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan

sempurna padahal belum datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang

sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang

yang zalim itu.” (QS. Yunus: 39)
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Firman Allah lainnya, “tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (QS. Al-An’am: 111). Juga

firman-Nya, “tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." (QS. Al-An’am: 37).

2. Dengki dan melampaui batas sebagaimana kondisi orang Yahudi. Allah Ta’ala berfirman:

قالْح ملَه نيا تَبدِ معب نم هِمنْفُسنْدِ اع ندًا مسا حفَّارك مانيمدِ اعب نم مَوندري تَابِ لَوْال لها نم يرثك دو

سورة البقرة: 109

“Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada

kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah

nyata bagi mereka kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 109)

3. Sombong, Allah subhanahu Wa Ta’ala berfirman:

ًبِيس ذُوهتَّخي  ِشْدالر بِيلا سورنْ ياا ونُوا بِهموي  ةآي لا كورنْ ياو قرِ الْحضِ بِغَيرا ونَ فربَتي الَّذِين اتآي نع رِفصاس

ينلا غَافنْهانُوا عكنَا واتوا بِآيذَّبك منَّهكَ بِاذَل ًبِيس ذُوهتَّخي َالْغ بِيلا سورنْ ياو

سورة الأعراف: 146

“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan

yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak

beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka

tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus

memenempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan

mereka selalu lalai dari padanya.” (QS. Al-A’rof: 146)

4. Berpaling dari kebenaran. Allah Ta’ala berfirman, “Jika mereka berpaling maka Kami tidak

mengutus kamu sebagai pengawas bagi mereka.” QS. Syuro: 48. Firman Allah lainnya:

ًمح ةاميالْق موي ملَه اءسو يهف دِينا * خَالوِزْر ةاميالْق موي لمحي نَّهفَا نْهع ضرعا نا * مرلَدُنَّا ذِك ننَاكَ مقَدْ آتَيو

سورة طه: 99 – 101
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“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al Quran).

Barangsiapa berpaling dari pada Al qur'an maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar

di hari kiamat, mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban

bagi mereka di hari kiamat.” (QS. Toha: 99-101)

Dan firman-Nya, “Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatan

Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi.” (QS. An-Najm: 29)

Firman Allah, “Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Quran),

kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) maka syaitan itulah yang menjadi teman yang

selalu menyertainya.” (QS. Zukhruf: 36)

5. Menolak keimanan dan tidak menerimanya setelah mengetahui dan penjelasan dalilnya. Dia

menolak setelah mengetahuinya. Allah berfirman:

الَّذِين آتَينَاهم الْتَاب يعرِفُونَه كما يعرِفُونَ ابنَاءهم الَّذِين خَسروا انْفُسهم فَهم  يومنُونَ

سورة الأنعام: 20

“Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad)

seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu

tidak beriman (kepada Allah).” (QS. Al-An’am: 20)

Firman Allah, “Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka.”

(QS. Shoff: 5). Juga firman-Nya, “Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang selalu

mengingkari ayat-ayat Allah..” (QS. Ghafir: 63)

6. Terlena dalam kesenangan dan berlebih-lebihan dalam kenikmatan. Allah Ta’ala berfirman:

نْتُما كونِ بِمالْه ذَابنَ عوزتُج موا فَالْيبِه تُمتَعتَماسا والدُّنْي ماتيح ف ماتِبطَي تُمبذْهالنَّارِ ا َلوا عفَرك الَّذِين ضرعي مويو

تَستَبِرونَ ف ارضِ بِغَيرِ الْحق وبِما كنْتُم تَفْسقُونَ

سورة الأحقاف: 20
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka dikatakan):

"Kamu telah menghabiskan rezkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah

bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan

karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik."

(QS. Al-Ahqof: 20)

Juga Firman-Nya, “Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewahan.” (QS. Al-Waqi’ah: 45)

7. Meremehkan kebenaran dan orangnya. Allah berfirman terkait dengan kaum Nabi Nuh alaihis

salam,

قَالُوا انُومن لَكَ واتَّبعكَ ارذَلُونَ

سورة الشعراء: 111

“Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikuti kamu ialah

orang-orang yang hina?." (QS. As-Syuaro: 111)

8. Fasik dan keluar dari ketaatan Allah menuju kepada ketaatan setan. Allah Ta’ala berfirman:

كذَلكَ حقَّت كلمت ربِكَ علَ الَّذِين فَسقُوا انَّهم  يومنُونَ

سورة يونس: 33

“Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap orang-orang yang fasik, karena

sesungguhnya mereka tidak beriman.” (QS. Yunus: 33)

9. Hati mengeras. Allah Ta’ala berfirman:

فَلَو اذْ جاءهم باسنَا تَضرعوا ولَن قَست قُلُوبهم وزَين لَهم الشَّيطَانُ ما كانُوا يعملُونَ

سورة الأنعام: 43

“Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri ketika

datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi keras, dan syaitanpun
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menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am: 43)

10. Benci terhadap apa yang Allah turunkan. Allah berfirman:

مالَهمعطَ ابحفَا هال لنْزا اوا مرِهك منَّهكَ بِاذَل * مالَهمعا لضاو ما لَهسوا فَتَعفَرك الَّذِينو

سورة محمد: 8 ، 9

“Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menyesatkan amal-amal

mereka. Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka benci kepada apa yang

diturunkan Allah (Al Quran) lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka.” (QS.

Muhammad: 8-9)

Wallahu a’lam .


